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BANK BPD DIY CABANG WATES 

Kerja Sama Sistem Pembayaran Akademik
PENGASIH (KR) - PT

Bank BPD DIY Cabang

Wates bekerjasama dengan

SMAN 1 Pengasih untuk

Sistem Pembayaran Akade-

mik (SPA). Ini merupakan

wujud dan komitmen Bank

BPD DIY untuk men-

dukung Yogyakarta sebagai

Kota Pendidikan. Serta

salah satu produk jasa dari

Bank BPD DIY tersebut un-

tuk memudahkan siswa

dan bagian keuangan seko-

lah dalam mengelola pem-

bayaran sekolah.

Dikatakan Pemimpin

Cabang BPD DIY Cabang

Wates, Didit Respati Setia-

di, sistem pembayaran ini

dinilai cocok untuk kondisi

saat ini ketika siswa atau

orangtua siswa tidak harus

bertemu secara fisik saat

membayar uang sekolah.

"Tetapi cukup mendatangi

ATM BPD DIY ataupun

Kantor Layanan  Bank

BPD DIY terdekat. Keber-

sihan ATM Bank BPD DIY

dan Kantor Layanan Bank

BPD DIY sangat diperhati-

kan dan penerapan protokol

kesehatan diberlakukan se-

suai dengan ketentuan

yang berlaku," ucap Didit

Respati, Senin (1/3).

Kepala SMA N 1 Penga-

sih, Vipti Retna Nugraheni

menyampaikan ucapan ter-

ima kasih dan apresiasi

kepada Bank BPD DIY atas

kerjasamanya dalam Sis-

tem Pembayaran Akademik

(SPA). " Ini sangat mem-

bantu dan memberikan

layanan yang memudahkan

siswa dan orangtua  terkait

pembayaran akademik

melalui ATM dan kantor

layanan Bank BPD DIY ter-

dekat dengan rumah

siswa," ujarnya. (Wid)-d

SERTIJAB BUPATI GUNUNGKIDUL

Membangun Daerah Gunakan Jurus Sapta Karya 

PENYALURAN BPNT PER MARET 2021

KPM Bisa Tentukan Pilihan Komoditas Bantuan
WATES (KR) - Keluarga

Penerima Manfaat (KPM)

program Bantuan Pangan

Non Tunai (BPNT) APBN

(Anggaran Pendapatan

Belanja Negara) dan Angga-

ran Pendapatan Belanja

Daerah (APBD) Kulonprogo

2021 dapat memilih sesuai

yang dikehendaki untuk je-

nis komoditas protein

hewani, nabati dan komodi-

tas vitamin dan mineral.

Kepala Dinas Sosial

(Dinsos) Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindu-

ngan Anak (P3A) Kulon-

progo, Y Iriyanto mengung-

kapkan kebebasan memilih

komoditas mulai diber-

lakukan mulai Maret 2021,

melalui Surat Keputusan

(SK) Bupati Kulonprogo

nomor 75/A/2021 tentang

Jenis Komoditas Pangan

BPNT 2021.

Tiap KPM menerima ban-

tuan Rp 200 ribu perbulan

yang diberikan meliputi je-

nis komoditas karbohidrat,

protein hewani, protein

nabati dan komoditas vita-

min dan mineral. Jenis ko-

moditas karbohidrat yang

diterima diwujudkan beras

medium sampai premium

sebesar 50 prosen dari ban-

tuan yang diterima atau Rp

100 ribu.

”Untuk harga mengikuti

harga di pasaran. Alokasi

bantuan yang diterima

KPM pembagiannya su-

dah jelas untuk karbo-

hidrat 50 persen, protein

hewani telur dan daging

ayam 17 persen, ikan

segar 17 persen, protein

hewani 5 persen dan un-

tuk vitamin dan mineral

10 persen,”  tutur Y

Iriyanto ditemui di ruang

kerjanya, Senin (1/3).

Menurutnya, terdapat

pilihan jenis protein hewani

untuk telur dan daging

ayam, dan ikan segar.

Persentase bantuan protein

hewani sebesar 17,5 persen

besar BPNT yang diterima

atau sekitar Rp 35 ribu.

Untuk jenis telur meliputi

telur bebek, telur ayam ras,

telur ayam kampung, telur

ayam super atau ayam

KUB dan daging ayam. 

”Pilihan ikan segar sebe-

sar 17,5 persen dengan pil-

ihan meliputi lele, nila

atau ikan gurami. Untuk

protein nabati sebesar 5

persen dari nilai BPNT

yang diterima atau sekitar

Rp 10 ribu, meliputi untuk

tempe dan tahu,” katanya.   

(Ras)-d

Sertijab dilangsungkan

dalam rapat paripurna ter-

buka yang dipimpin Ketua

DPRD Gunungkidul Endah

Subekti Kuntariningsih SE

dan turut mendampingi

Bupati Sunaryanta Wakil

Bupati Gunungkidul Heri

Susanto. "Kami telah me-

nentukan 7 strategi demi

mencapai visi-misi, yang

kami sebut sebagai Sapta

Karya," ucap Sunaryanta

mengawali sambutan.

Dari ketujuh jurus  Sapta

Karya tersebut pihaknya

menegaskan kembali ten-

tang  prioritas program ker-

ja Sunaryanta-Heri Susanto

antara  lain fokus  men-

guatkan ekonomi keraky-

atan, pariwisata, dan inves-

tasi di Gunungkidul. Pro-

gram penguatan ini nanti-

nya akan  didukung dengan

pengembangan seni budaya

serta pembangunan kawa-

san yang terintegrasi dan

menjanjikan reformasi biro-

krasi dan tata kelola peme-

rintahan. Program strategis

lain  adalah upaya mening-

katkan sumber daya manu-

sia serta memanfaatkan

sumber daya alam yang  op-

timal. Pencapaian tujuan

ini harapannya semuanya

untuk  kepentingan masya-

rakat yang lebih besar.

”Jurus dan strategi ini hara-

pannya dapat membawa

Gunungkidul dengan hari

esok lebih baik,”  ujarnya. 

Bupati Gunungkidul Su-

naryanta  juga menyatakan

bahwa selama menjabat bu-

pati tidak akan mengambil

gajinya  hingga tahun 2024

mendatang dan akan dise-

rahkan kepada masyara-

kat. ”Gaji sebagai kepala

daerah akan kami serahkan

untuk kepentingan masya-

rakat,” ucapnya.

Sebelumnya Bupati Su-

naryanta melangsungkan

sertijab dengan   Pelaksana

Harian (PLh) Drajad

Ruswandono  yang dilantik

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X em-

pat hari yang lalu di Bang-

sal Kepatihan Yogyakarta

Jumat (26/2). Ketua DPRD

Gunungkidul Endah Subek-

ti Kuntariningsih SE  me-

nyampaikan selamat atas

resminya Sunaryanta dan

Heri Susanto menjabat se-

bagai Bupati dan Wabup.

Dia  berharap visi-misinya

dapat  terealisasi. Pihak-

nya juga berharap  bupati

dapat kerjasama  lebih

sinergi dalam menjalan-

kan tugas  pemerintahan

di Gunungkidul.  

(Bmp/Ded)-d

WONOSARI (KR) - Bupati Gunungkidul

Sunaryanta akan memajukan  dan membangun

daerah dengan fokus  tujuh strategi disebutkan se-

bagai Sapta Karya yang disampaikan dalam  serah

Terima Jabatan (Sertijab) berlangsung di Ruang

Sidang DPRD Gunungkidul, Senin (1/3). 

SINERGITAS DAN KEBERSAMAAN 

Pondasi bagi Kemajuan Wilayah
PENGASIH (KR) -

Dandim 0731/ Kulonprogo

Letkol Inf Yefta Sangkakala

SSos menegaskan, Karya

Bakti TNI yang dilak-

sanakan prajurit dan satu-

an Kodim 0731/ Kulonprogo

bersama Pemerintah Kabu-

paten (Pemkab) Kulonprogo

tetap memperhatikan ke-

mampuan satuan dan kon-

disi masyarakat. 

Kegiatan tersebut ung-

kapnya bersifat membantu,

terintegrasi dan selalu ter-

arah pada usaha menyuk-

seskan program pemba-

ngunan wilayah. Dengan

harapan mampu mem-

berikan manfaat bagi ma-

syarakat. "Sinergitas lintas

sektoral dan semangat ke-

bersamaan yang terjalin an-

tara pemkab, TNI, Polri dan

komponen masyarakat pon-

dasi bagi kemajuan wila-

yah," kata Letkol Inf Yefta

pada Penutupan Karya

Bakti TNI di Kompleks

Objek Wisata (Obwis) Pe-

sona Kalipetir Pedukuhan

Kalipetir Kidul Kalurahan

Margosari, Pengasih, Senin

(1/3).

Penutupan Karya Bakti

TNI 2021 Non Program

Kodim 0731/ Kulonprogo di-

tandai pemotongan tum-

peng dan pita serta pemeca-

han kendi oleh Letkol Inf

Sangkakala dan Kepala

Dinas Pemberdayaan Ma-

syarakat dan Desa Pe-

ngendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana (PMD

Dalduk dan KB) Sudar-

manto MSi.  Hadir Panewu

Pengasih Triyanto Raharjo

Msi, Kapolsek Pengasih

Kompol Topo Subroto, Pj

Lurah Margosari Nur

Widayat. 

Kepala Dinas PMD Dal-

duk KB Sudarmanto MSi

mengatakan, kerjasama,

kolaborasi dan sinergitas ja-

di kekuatan manunggaling

TNI - rakyat, sehingga pe-

kerjaan selesai tepat waktu

bahkan bisa menambah vo-

lume pekerjaan. "Silakan

masyarakat memanfaatkan

sebaik-baiknya infrastruk-

tur untuk mendukung,

mendorong dan merang-

sang kegiatan ekonomi ter-

masuk mendukung rencana

pengembangan Obwis

Pesona Kalipetir," tuturnya.

(Rul)-d

HARGA CABAI MELANGIT

Stok di Pasar Terbatas
WONOSARI (KR) -

Harga berbagai jenis cabai

di Kabupaten Gunung-

kidul  mencapai lonjakan

tertinggi  dan terpantau di

Pasar Argosari Wonosari

harganya untuk jenis

cabai rawit mencapai Rp

120 ribu/kilogram. Ke-

naikan harga tersebut

disebabkan karena ba-

nyak faktor selain pa-

sokan dari daerah pro-

dusen  dari luar daerah se-

makin berkurang stok pa-

nen daerah lokal mandek.

Sehingga karena keterse-

diaan terbatas memicu

terjadinya harga tertinggi.

ìSudah dua hari ini terjadi

kenaikan harga cabai raw-

it mencapai titik tertinggi

dibanding beberapa tahun

sebelumnya,î kata  Ny

Setyaningsih (42), peda-

gang sayuran di Pasar

Argosari, Wonosari, Senin

(1/3).

Dua hari sebelumnya

harga cabai rawit menyen-

tuh kisaran hingga harga

Rp 100 ribu perkilogram.

Tetapi seiring terjadinya

peningkatan curah hujan

di beberapa daerah pro-

dusen luar daerah seperti

Sleman, Boyolali, Klaten,

Jawa Tengah menyebab-

kan terjadinya lonjakan

harga yang semakin tinggi

hingga menyentuh harga

dalam kisaran Rp 120 ribu

perkilogram. Sementara

untuk harga jenis cabai

lainnya  juga ikut naik

seperti cabai merah kerit-

ing yang sebelumnya

dalam  kisaran Rp 40 ribu

sampai Rp 50 ribu, kini

menembus harga Rp 60

ribu per kilogram.

Terpisah Kepala Bidang

Perdagangan Disperindag

Gunungkidul, Yuniarti

Ekoningsih memgungkap-

kan, kenaikan harga

cabai ini disebabkan  stok

yang sangat terbatas.

"Besarnya permintaan

pasar kemudian membuat

harga terus merangkak

naik," ucapnya. 

Meroketnya harga

cabai ini membuat para

penjual mengurangi stok

dan karena harganya

mahal, modal mereka

terbatas makanya beli

cabainya sedikit. 

(Bmp)-d

KR-Asrul Sani

Letkol Inf Yefta Sangkakala SSos dan Sudarmanto

SIP MSi memecahkan kendi menandai peresmian

jalan di Obwis Pesona Kalipetir.

KR-Bambang Purwanto

Sertijab  Bupati di Gedung DPRD Gunungkidul.

KR-Widiastuti 

Bank BPD DIY Cabang Wates bersama Kepala SMAN

1 Pengasih.

PKB GELAR PRAMUSCAB

Sukses di Pilkada, ‘Gandeng Erat’ NU
WONOSARI (KR) -

Partai Kebangkitan Bangsa

(PKB) meraih sukses pilka-

da di Gunungkidul dan

Bantul. Keberhasilan ini

ditindaklanjuti Dewan Pim-

pinan Wilayah (DPW) de-

ngan melaksanakan ker-

jasama atau Memorandum

of Understanding (MoU) de-

ngan organisasi Pimpinan

Wilayah Nahdlatul Ulama

(PWNU) DIY.  

"Kesepakatan memba-

ngun kebersamaan dan

kekuatan serta kepenting-

an aspirasi NU di PKB.

Kesepakatan itu meliputi

kerja politik baik di tingkat

wilayah, Cabang maupun

Pimpinan Anak Cabang

(PAC)," kata Ketua DPW

PKB DIY H Agus Sulistiyo-

no saat menghadiri acara

pra Musyawarah Cabang

(Muscab) DPC PKB Gu-

nungkidul di salah satu

rumah makan Wonosari,

Minggu (28/2).

Diungkapkan, kerja poli-

tik ke depan dengan NU

atas dasar keberhasilan

memenangkan dua Kepala

Daerah di Pilkada Kabupa-

ten Bantul dan Gunung-

kidul. Kemenangan Bupati

Gunungkidul H Sunar-

yanta dan Bupati Bantul

Abdul Halim Muslih  tidak

lepas dari kesolidan PKB

bersama kader NU.

Sehingga capaian tersebut

merupakan kerja bareng

terbaik PKB dan NU bisa

menghantarkan calon ter-

baik.  ”PKB tidak menutup

diri kepada pemilih umum

lantaran sejatinya partai

yang terbuka,”  ujarnya.  

Agus Sulistiyono menam-

bahkan, sasaran pemilih

pertama (saat pemilu) di ka-

der NU, karena memang

konstituen.Tentu ini meru-

pakan kerja bareng seluruh

kekuatan dan kesuksesan

ini kita tingkatkan di masa

yang akan datang. 

(Ded)-d

KR-Dedy EW

H Agus Sulistiyono

Ubah Paradigma Kuno UMKM

NANGGULAN (KR) -

Paradigma kuno dalam

Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) mem-

buat beberapa penggiat

UMKM tidak dapat maju

berkembang. Dari beberapa

kali kunjungan dalam pen-

dampingan UMKM, selalu

dijumpai beberapa perma-

salahan yang sama dalam

UMKM, yaitu kurangnya

modal, pengelolaan keuang-

an yang kurang tepat, dis-

tribusi yang tidak tepat

sasaran, kurangnya inovasi

produk, tidak mau menge-

nal pemasaran online, pem-

bukuan masih manual, ku-

rangnya manajemen waktu.  

Hal ini mendorong Sur-

yana Hendrawan SE MBA,

dosen Fakultas Ekonomi

dan Bisnis (FEB) Universi-

tas Ahmad Dahlan (UAD)

melakukan pendampingan

UMKM agar paradigma

kuno yang cenderung ap-

atis, tertutup pemikiran-

nya, egois, dan berpikiran

pendek berubah menjadi

paradigma baru. 

"Paradigma baru selalu

memperhatikan lingkung-

an dengan perubahan da-

lam hal teknologi dan cara

dalam memasarkan produk

UMKM, terbuka terhadap

hal hal, konsep dan pemiki-

ran yang baru, menerima

masukan dan mau mencoba

hal baru," ucapnya, Senin

(1/3).

Itulah dasar dari pelak-

sanaan Pengabdian Kepada

Masyarakat dilaksanakan

bersama Mahasiswa KKN

Reguler 81 secara daring

dan luring dengan tema

‘Pelatihan dan Pemasaran

Pemanfaatan Produk Olah-

an UMKM’ di beberapa

lokasi di Yogyakarta, yaitu

pedukuhan Pundak Tegal

Kelurahan Kembang Kapa-

newon Nanggulan Kabupa-

ten Kulonprogo, Jumat

(12/2),  Pedukuhan Jatinga-

rang Lor Kelurahan Jatisa-

rono Kapanewon Nanggu-

lan Kabupaten Kulonprogo,

Rabu (24/2), Pedukuhan

Tegaltapen Kelurahan Tir-

tosari Kapanewon Kretek

Kabupaten Bantul, Kamis

(25/2), dan Pedukuhan

Baros Kelurahan  Tirto-

hargo Kapanewon Kretek

Kabupaten Bantul, Sabtu

(27/2). (Rul).-d

KR-Istimewa

Suryana Hendrawan SE MBA (dalam tangkapan la-

yar) bersama mahasiswa KKN. 

REFOCUSING APBD 2021 

Harus Punya Tolok Ukur Keberhasilan
PENGASIH (KR) - Pe-

merintah kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo

kembali akan melakukan

refocusing anggaran be-

lanja daerah tahun 2021

guna penanganan pande-

mi Covid-19. Setidaknya

ada Rp 80 miliar anggaran

belanja daerah yang kem-

bali harus dilakukan

penyesuaian di luar

anggaran Biaya Tak

Terduga (BTT) yang sudah

dianggarkan sebelumnya.

Anggota Badan Anggar-

an DPRD  Kulonprogo

Jeni Widiyatmoko memin-

ta agar refocusing angga-

ran penanganan Covid-19

tahun ini ini dilakukan

lebih cermat dan tepat ser-

ta mempunyai tolok ukur

keberhasilan yang jelas,

baik dari sisi pemulihan

kesehatan maupun pemu-

lihan dampak ekonomi

akibat pandemi.  

"Jangan sampai uang

Rp 80 miliar ini menguap

begitu saja, sementara

rakyat sangat membu-

tuhkan bantuan," kata

Jeni, Senin (1/3).

Jika perlu dihentikan

dulu sementara semua

proses lelang, supaya Tim

Anggaran Pemerintah

Daerah (TAPD) bisa be-

kerja lebih cermat dan

tepat dalam melakukan

refocusing anggaran. Ja-

ngan sampai terjadi ke-

salahan dan ketidak-

tepatan dalam merefocus-

ing anggaran, sehingga

masyarakat menjadi se-

makin susah.

"Pemkab harus mempu-

nyai rancangan tolok ukur

yang jelas dalam penggu-

naan dana refocusing

tersebut. Angka Rp 80 mi-

liar bukan nilai yang

sedikit bagi kita, maka

penggunaanya pun harus

hati-hati, cermat dan

tepat", ujar Jeni.   (Wid)-d

KR-Widiastuti 

Jeni Widiyatmoko

SELASA PAHING, 2 MARET 2021 

(18  REJEB 1954)


